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Pendahuluan

• Islam itu sempurna (QS Al Maidah (5):3, al an’am (6): 38,)

• Syariah adalah solusi

• Ketika Allah dan rasulnya menetapkan sesuatu ada manfaat dari 
ketentuan tersebut

• Terkadang belum tentu langsung difahami dan diterima oleh 
masyarakat

• Bukan berarti syariahnya yang salah

• Manusia perlu melakukan kajian mendalam termasuk meneliti, 
sehingga ditemukan manfaat dan solusi penerapan syariah tersebut



Perkembangan Bank Syariah dan Komposisi 
Pembiayaan

Perkembangan Jumlah Bank Umum Syariah 
(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah (BPRS)

Bank 2016 2017 2018 2019 2020*

BUS 13 13 14 14 14

UUS 21 21 20 20 20

BPRS 166 166 167 164 162

Jumlah 200 200 201 198 196

Komposisi Pembiayaan Perbankan Syariah 
(BUS & UUS) (dalam miliar rupiah)

Indikator 2015 Juni 2020

Jumlah

Pembiayaan

% Jumlah

Pembiayaan

%

Mudharabah 14,820 7 11,866 3

Musyarakah 60,713 29 168,798 46

Murabahah 122,111 57 165,227 45

Qardh 3,951 2 9,673 3

Istisna 770 0 2,238 1

Ijarah 10,631 5 9,220 3

Salam - - - -

212,996 100 367,022 100

Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Agustus 2020

*Data Agustus 2020

Sumber : Statistik Perbankan Syariah, Juni 2020

Ada apa ?



Tren Perkembangan Pembiayaan berdasarkan 
akad periode Januari 2015 – Juni 2020

Sumber : Statistik Perbankan Syariah Juni 2020



Penelitian Terdahulu
• Jual beli dengan sistim salam sudah diatur oleh hokum positif Indonesia baik implisit dan eksplisit 

(Linda Aprialiani, 2012)

• Pembiayaan akad salam diakui eksistensinya di perbankan syariah, tetapi data menunjukkan akad 
salam sudah tidak lagi diterapkan di perbankan syariah. (Devi, 2013)

• Kontribusi sektor pertanian terhadap PDB 13% (2015), Pembiayaan perbankan  ke sektor pertanian 
8,9% (2014) (Zubaidah, 2016)

• Jual beli dengan cara salam merupakan solusi tepat guna menghindari riba (Qusthoniah, 2016)

• Akad salam diatur dalam ftwa DSN, PSAK serta Pedoman Akuntansi Perbankan syariah Indonesia 
(PAPSI). (Widiana, et al, 2017)

• Bank syariah di Surakarta belum menerapkan pembiayaan salam (Luthfi, 2017)

• Menemukan tingkat default pada pinjaman terkait pertanian secara signifikan lebih tinggi daripada 
pada pinjaman terkait non-pertanian. (Zhichao Yin, et al, 2020)



Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian

• Masalah

1. Bagaimana konsep dasar dan operasionalisasi akad salam di Indonesia.

2. Bagaimana perkembangan pelaksanaan akad salam di Indonesia.

3. Bagaimana solusi pelaksanaan akad salam di perbankan syariah Indonesia. 

• Tujuan

• Mengetahui konsep dasar dan operasional akad salam di Indonesia.

• Untuk mengetahui perkembangan pelaksanaan akad salam di Indonesia

• Memberikan alternatif solusi agar akad salam bisa diterapkan di perbankan syariah Indonesia

• Manfaat

• Memberikan rekomendasi dan saran kepada industri perbankan syariah agar mau mengunakan
akad salam, 

• Sekaligus mendorong keberpihakan lebih bank syariah pada sektor pertanian, terutama
pertanian kecil dan menengah. 



Kerangka Pemikiran

Ada 
Apa?

Akad salam Tidak digunakan Bank 
Syariah

Finteck, Online dan
Beberapa LKS 
mengunakan

Akad Salam itu Strategis
Apa Kendala dan 

Solusinya?

Indonesia 
Negara 

Pertanian

Asalnya Akad
Salam Berasal
dari Pertanian

Sudah ada
Fatwa, PBI, 

PSAK



Metodologi ?

• Objek penelitian yang diambil adalah penerapan akad salam di Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data primer yaitu data yang diperoleh langsung
dari sumbernya dengan cara diskusi dikelas dengan tiga orang dosen tetap di program studi Doktor Perbankan
Syariah FEB UIN Syariah Hidayatullah yang juga anggota Dewan Syariah Nasional (DSN) MUI, satu orang
pimpinan Bank Umum Syariah dan diskusi dua belas orang mahasiswa angkatan lima Doktor Perbankan
Syariah FEB UIN Syarif Hidayatullah. Informan merupakan pihak yang sangat berkompeten memberikan
pandangan di bidang penerapan akad salam, direkam dalam bentuk catatan oleh peneliti untuk dipaparkan
dalam bentuk analisis di dalam penelitian ini. Data primer juga didapat dari dokumen internal bank, seperti
prosedur pembiayaan, system pembiayaan, kebijakan dan porsi mengenai pembiayaan salam.

• Analisis data mengunakan analisis kritikal, yaitu suatu cara memahami kenyataan, kejadian (peristiwa),
situasi, benda, orang, dan pernyataan yang ada di balik makna yang jelas atau makna langsung. Analisis kritis
merupakan suatu kapasitas, potensi yang dimiliki oleh semua orang. Kendati demikian, analisis kritis tetap
akan tumpul dan tidak berkembang apabila tidak diasah /dipraktekkan. (adnan et al, 2013).Analisis kritis
menentukan kemungkinan suatu realitas baru, kesepakatan yang lebih baik. Menurut Noeng Muhadjir (2000),
dilihat dari sisi filsafat ilmu teori kritis sudah bersifat aktif mencipta makna, bukan sekedar pasif menerima
makna atas perannya. Patti Lather dalam Noeng Muhadjir (2000),



Bahasa: dari kata “As salaf” : pendahuluan 
karena pemesan barang menyerahkan uangnya di 

muka. 

Terminologi : Para fuqaha menamainya barang 
barang mendesak karena ia sejenis jual beli yang 

dilakukan mendesak walaupun barang yang 
diperjualbelikan tidak ada ditempat. Dilihat dari 

sisi pembeli ia sangat membutuhkan barang 
tersebut di kemudian hari sementara si penjual 

sangat membutuhkan uang tersebut.

Pengertian Salam

Salam di definisikan jual beli barang dengan 

cara pemesanan dan pembayaran harga 

terlebih dahulu dengan syarat-syarat tertentu 

(Fatwa DSN No. 5/2000 tentang Jual Beli 

Salam)



Dasar Syariah

• Al Qur’an

(QS:al-Baqarah:282): “hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
bermu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaknya kamu
menuliskannya dengan benar ....”

”Hai orang orang yang beriman penuhilah akad akad itu...” (QS 5:1)

• Al Hadits

“Barang siapa melakukan salam, hendaknya ia melakukannya dengan takaran
yang jelas dan timbangan yang jelas pula, untuk jangka waktu yang diketahui.”
(HR.Bukhari Muslim).

Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkahan: jual beli secara tangguh
muqaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan tepung untuk
keperluan rumah, bukan untuk dijual.” (HR. Ibnu Majah)



Jenis Salam

Salam

Salam Paralel
Melaksanakan dua transaksi bai’ salam yaitu antara pemesan dan penjual dan antara 
penjual dengan pemasok (supplier) atau pihak ketiga lainnya secara simultan. Beberapa 
ulama kontemporer melarang transaksi salam paralel terutama jika perdagangan dan 
transaksi semacam itu dilakukan secara terus menerus. Hal demikian dapat menjurus
kepada riba. Paralel salam dibolehkan asalkan eksekusi kontrak salam kedua tidak 
tergantung pada eksekusi kontrak yang pertama

Keterangan:

1. Nasabah dan Bank melakukan negosiasi mengenai

kriteria barang pesanan.

2. Bank memerintahkan nasabah kepada produsen dan

membayar lunas dimuka.

3. Produsen mengirimkan dokumen ke bank

4. Produsen mengirimkan barang ke bank

5. Pelanggan membayar ke bank

Keterangan:
1. Pembeli dan penjual menyetujui akad salam

2. Pembeli membayar kepada penjual

3. Penjual mengirimkan barang

Sumber : Wasilah 2011, Antonio 2015, dalam Siti Maria 

Wardayati, et al, 2017 



Dampak Positif Penerapan akad Salam bagi 
Perekonomian Pakistan (Saleem, 2007, Hassan, 2011)

Komponen Ekonomi Pengaruh Penggunaan Salam

Mengendalikan

Kemiskinan

Salam sangat berguna dalam mengurangi kemiskinan sektor pertanian dengan mudah,

emungkinkan bank dan petani untuk saling mengontrak tanaman dan mendapatkan keuangan

pada waktu yang tepat. Sementara pinjaman riba, meperburuk kondisi dan petani tidak sanggup

membayar.

Mengontrol Pengangguran Salam juga memiliki potensi besar dalam mengurangi pengangguran sektor pedesaan dan juga

mengurangi tren urbanisasi. Salam melibatkan mereka di desa-desa dan kota-kota, mengurangi

beban pengangguran, pemerintah menghasilkan pembangunan sektor pertanian dan pedesaan

dan pada akhirnya lebih banyak lagi pendapatan bagi orang-orang miskin, dimana 70% orang

Pakistan tinggal.

Mengendalikan buta huruf

dan Pendidikan

Memungkinkan lebih banyak orang tua mampu untuk membiayai pendidikan anak-anak

mereka.

Mengontrol Inflasi Salam memiliki efek yang besar dalam mengurangi inflasi di Pakistan, di mana bahan makanan

telah mencapai harga puncaknya, cara utamanya Pemotongan inflasi dilakukan dengan

memastikan peningkatan pasokan agregat dan mengurangi kerusakan produk makanan dengan

menggunakan pestisida dan pupuk pada waktu yang tepat, meningkatkan hasil tanah dan

pertanian hingga taraf tertentu.



Strategisnya Akad Jual Beli Salam sebagai 
solusi

Solusi Modal 

Menguntu
ngkan

Membuat
perputaran
arus barang

dan jasa
 Implementasi akad salam tidak terpisah

dengan implementasi akad lainnya

 Solusi bagi modal produsen (Petani, Nelayan, 

UMKM, Pengusaha, dll)

 Produsen, Bank dan Konsumen diuntungkan.

 Jual beli salam paralel membuat perputaran

arus barang dan jasa berjalan dengan lancar, 

dan para pihak diuntungkan

“Isu utama dalam keuangan islam adalah menjaga kelancaran 

aliran dan distribusi sumber daya ekonomi, agar sumber daya 

ekonomi atau harta tidak hanya berputar di suatu pihak saja” 

(Juhro, et al, 2020)



Akad Salam sebagai solusi 
pemenuhan kebutuhan daging
sapi Indonesia

Produsen Bank Konsumen

Membutuhkan Modal Kerja Berharap Profit yang risikonya bisa

dikalkulasi

Tata Niaga distribusi pendek, dan

harusnya harga lebih murah

Contoh:

Kebutuhan daging Sapi Indonesia 

pertahun 700.000 ton. Produksi 400.000 

ton. Import 300.000 ton, setara dengan

1,3 – 1,7 juta ekor sapi. (Wayan A 

Mahardika, 2020, kompas.com).

Dari pada terus import, harusnya petani

dalam negerilah yang disupport.

Bank bisa berperan mengunakan akad

salam, untuk mensuport modal petani, 

untuk mitigasi risiko, wajar pemerintah

ikut menggaransi

Dibutuhkan 700.000 ton daging sapi

setiap tahun. Import 1,3 – 1,7 juta ekor

sapi pertahun.

Ini adalah fakta kebutuhan konsumen

Indonesia setiap tahunnya.



Peta Masalah dan Alternatif Solusi

Aspek Penjelasan Aspek Solusi

Filosofis Tujuan, Model Bisnis Perkuat diferensiasi bank syariah dan

Re orientasi tujuan dan model bisnis

bank syariah

Strategis Hukum Positif dalam negeri dan

Internasional

Omni bus law berbasis syariah, yang

menjadikan syariah acuan utama.

.

Teknis Manajemen Risiko, Literasi SDM

Perbankan Syariah, dan

Masyarakat

Teknis, Operasional, SDM disesuaikan

dengan filosofis dan strategis

perbankan syariah yang baru

Politik Kehendak Politik untuk

mendukung

Dukungan maksimal pemerintah, DPR

dan masyarakat bahwa perbankan

syariah diyakini lebih baik dari

konvensional, dan diberi kesempatan

untuk menerapkan syariah secara utuh,

bukan sebagian atau syariah yang

terpilih saja.

Politik 
(Kehendak 

Politik)

Teknis 
(Operasional, 

SDM)

Strategis (Hukum 
Positif)

Filosofis (Tujuan  
dan Model 

Bisnis)



Kesimpulan

1. Akad salam bisa diterapkan di perbankan syariah di Indonesia, dan memberi 
manfaat sebagai modal kerja bagi petani, nelayan dan UMKM. Akad salam perlu 
didorong untuk diterapkan.

2. Akad salam tidak diterapkan di perbankan syariah nasional, dengan demikian 
keberpihakan perbankan syariah ke petani, nelayan dan UMKM, masih belum 
terlihat nyata.

3. Solusi penerapan akad salam di perbankan syariah nasional adalah dengan cara: 
(a). re orientasi filosofis, yaitu re orientasi tujuan dan model bisnis bank syariah 
berbeda dengan bank konvensional. (b). Melakukan reformasi hukum positif 
Indonesia yang sesuai syariah (omni bus law berbasis syariah). (c). Penyesuaian 
teknis operasional, literasi SDM, Literasi masyarakat serta manajemen risiko 
didasarkan re orientasi filosofis dan reformasi strategis. Dan (d). Kehendak 
politik pemerintah, DPR dan masyarakat Indonesia dan internasional.



Luaran
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Rukun dan Syarat jual beli salam

• Cakap bertindak hukum
(baliqh dan berakal sehat

• Muhtar (tidak dibawah
tekanan/paksaan)

Mu’aqidin : Pembeli 
(muslam) dan penjual 

( muslam ilaih)

• Dinyatakan jelas jenisnya

• Jelas sifat-sifatnya

• Jelask ukurannya

• Jelas batas waktunya

• Tempat penyerahan
dinyatakan secara jelasn

Obyek Transaksi
(muslam fih) • Sighat Ijab Qabul

• Jelas dan terukur

• Disetujui kedua pihak

• Diserahkan tunak/cash 
ketika akad berlangsung

Alat tukar/harga

Sumber : Fithriana Syarqawie, 2014



Ketentuan Pembayaran dan Barang 

Ketentuan Pembayaran

• Alat bayar harus diketahui jumlah dan
bentuknya, baik berupa uang, barang, atau
manfaat

• Pembayaran harus dilakukan pada saat
kontrak disepakati

• Pembayaran tidak boleh dalam bentuk
pembebasan hutang

Ketentuan Barang

• Harus jelas ciri-cirinya dan dapat diakui
sebagai hutang

• Harus dapat dijelaskan specifikasinya

• Penyerahannya dapat dilakukan kemudian

• Waktu dan tempat penyerahan barang
harus ditetapkan berdasarkan kesepakatan

• Pembeli tidak boleh menjual barang
sebelum menerimanya

• Tidak boleh menukar bang, kecuali dengan
barang sejenis sesuai kesepakatan

Sumber : Fatwa DSN No/2000 tentang jual Beli Salam



Tahapan salam dan tahapan pembiayaan 
salam parallel (Standarisasi BI)

No Tahapan

1 Perhatikan produk konsumen secara menyeluruh

2 Transaksi / Kontrak

3 Pembayaran penuh di muka

4 Di ikuti dengan salam paralel

5 Transaksi / kontral

6 Pembayaran Penuh dimuka

7 Pengiriman barang pesanan

Sumber : Ascarya, 2006

Penjelasan:

1. Tahap pertama, bank sekurang-kurangnya

mendapatkan informasi tentang produk salam

dan bank salam paralel yang meliputi intisari

salam dan salam paralel, definisi,

terminologi, kondisi khas bank, objek

karakteristik salam, cara pembayaran, dan

syarat dan ketentuan.

2. Pada tahap kedua (dan tahap 4 jika paralel),

khususnya dalam perjanjian kontrak paling

sedikit memuat jenis kontrak yang sedang

dilakukan; pihak-pihak yang terlibat dalam

transaksi; objek salam; benda harga salam;

hak dan kewajiban para pihak; dan perjanjian

lainnya



Ketentuan Salam paralel
• Dibolehkan melakukan salam paralel dengan syarat, akad kedua terpisah dari, dan tidak berkaitan

dengan akad pertama. Penyerahan Barang Sebelum atau pada Waktunya: 

1. Penjual harus menyerahkan barang tepat pada waktunya dengan kualitas dan jumlah yang telah
disepakati. 

2. Jika penjual menyerahkan barang dengan kualitas yang lebih tinggi, penjual tidak boleh meminta
tambahan harga. 

3. Jika penjual menyerahkan barang dengan kualitas yang lebih rendah, dan pembeli rela
menerimanya, maka ia tidak boleh menuntut pengurangan harga (diskon). 

4. Penjual dapat menyerahkan barang lebih cepat dari waktu yang disepakati dengan syarat kualitas
dan jumlah barang sesuai dengan kesepakatan, dan ia tidak boleh menuntut tambahan harga. 

5. Jika semua atau sebagian barang tidak tersedia pada waktu penyerahan, atau kualitasnya lebih
rendah dan pembeli tidak rela menerimanya, maka ia memiliki dua pilihan: a. membatalkan
kontrak dan meminta kembali uangnya, b. menunggu sampai barang tersedia.

Sumber : Fatwa DSN No/2000 tentang jual Beli Salam
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Keterangan:

1. BPRS dan pelanggan melakukan negosiasi dan

menyetujui kontrak salam

2. BPRS membayar penuh kepada pelanggan

3. Pelanggan mengkonfirmasi hasil panen

4. Pelanggan mengirimkan hasil panennya ke

pengepul

5. Pengumpul membayar penuh kepada petani

Keterangan:

1. Bank dan nasabah menyetujui akad salam.

2. Bank membayar lunas kepada pelanggan

3. Nasabah mengirimkan produknya ke agen yang telah

ditunjuk oleh bank

4. Pelanggan mengirimkan hasil panennya ke pengepul

5. Pengumpul membayar penuh kepada petani



Pengunaan Akad Salam

https://igrow.asia/


